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Abstrak 
 

Seiring perkembangan zaman, kajian ilmu hadis mengalami berbagai transformasi, 
terutama dalam lingkungan akademik. Perguruan tinggi Islam maupun institusi pendidikan 
lainnya menjadikan ilmu hadis sebagai salah satu mata kuliah wajib dalam studi keislaman. 
Namun, kajian akademik ilmu hadis juga menghadapi berbagai tantangan. Kritik dari 
kalangan orientalis, skeptisisme terhadap validitas hadis, serta keterbatasan referensi yang 
autentik menjadi beberapa kendala yang dihadapi dalam pengembangan ilmu hadis di 
dunia akademik. Selain itu, era digital juga membawa dampak besar terhadap penyebaran 
hadis, baik yang sahih maupun yang palsu, sehingga menuntut akademisi untuk lebih aktif 
dalam memberikan edukasi kepada masyarakat. Rumusan masalah berupa apa saja 
tantangan yang dihadapi dalam pengembangan ilmu hadis di lingkungan akademik dan 
Bagaimana peluang serta strategi dalam memajukan studi ilmu hadis agar tetap relevan di 
era modern. Penelitian ini bersifat library research, dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Adapun kesimpulan berupa tantangan yang dihadapi dalam pengembangan ilmu hadis di 
lingkungan akademik :Pertama,  kritik terhadap otoritas hadis dalam akademik. Kedua, 
minimnya Sumber referensi yang terstandarisasi dalam akademik. Ketiga,  perkembangan 
teknologi dan hoaks hadis dalam akademik. Kemudian peluang serta strategi dalam 
memajukan studi ilmu hadis agar tetap relevan di era modern seperti : pemanfaatan 
teknologi dalam kajian hadis, kolaborasi lintas disiplin dan penguatan literasi hadis di 
masyarakat. 

Kata Kunci: Ilmu, Hadis 
 

Abstract 
 

Along with the development of the era, the study of hadith science has undergone various 
transformations, especially in the academic environment. Islamic universities and other 
educational institutions make hadith science one of the compulsory subjects in Islamic studies. 
However, the academic study of hadith science also faces various challenges. Criticism from 
orientalists, skepticism towards the validity of hadith, and limited authentic references are 
some of the obstacles faced in the development of hadith science in the academic world. In 
addition, the digital era has also had a major impact on the spread of hadith, both authentic 
and false, thus requiring academics to be more active in providing education to the community. 
The formulation of the problem is what are the challenges faced in the development of hadith 
science in the academic environment and what are the opportunities and strategies in 
advancing hadith science studies so that they remain relevant in the modern era. This research 
is a library research, with a qualitative descriptive approach. The conclusions are in the form 
of challenges faced in the development of hadith science in the academic environment: First, 
criticism of the authority of hadith in academia. Second, the lack of standardized reference 
sources in academia. Third, the development of technology and hadith hoaxes in academia. 
Then the opportunities and strategies in advancing the study of hadith science to remain 
relevant in the modern era such as: utilization of technology in hadith studies, cross-
disciplinary collaboration and strengthening hadith literacy in society. 

Keywords; Science, Hadith 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Hadis merupakan salah satu disiplin ilmu dalam studi Islam yang 

memiliki peran penting dalam memahami ajaran Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Hadis sebagai 

sumber hukum kedua setelah al-Qur’an memiliki kedudukan yang sangat vital 

dalam pembentukan hukum Islam serta pengamalan ajaran Islam secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, ilmu hadis menjadi disiplin yang sangat diperlukan 

untuk menjaga keaslian dan validitas hadis yang disampaikan kepada umat Muslim. 

Shofil Fikri dkk (2024) menyatakan bahwa lmu hadis terbagi menjadi dua bagian 

utama, yaitu ilmu hadis riwayah dan ilmu hadis dirayah. Ilmu hadis riwayah 

berfokus pada aturan-aturan yang digunakan untuk menilai keadaan sanad, matan 

dan perawi hadis. Sementara itu, ilmu hadis dirayah mempelajari prinsip-prinsip 

yang digunakan untuk memahami aspek sanad, matan, serta perawi suatu hadis. 

Pemahaman yang mendalam terhadap kedua cabang ilmu hadis ini sangat penting 

dalam menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari serta memastikan 

keabsahan dan keandalan ajaran agama Islam. 

Seiring perkembangan zaman, kajian ilmu hadis mengalami berbagai 

transformasi, terutama dalam lingkungan akademik. Perguruan tinggi Islam 

maupun institusi pendidikan lainnya menjadikan ilmu hadis sebagai salah satu mata 

kuliah wajib dalam studi keislaman. Studi hadis di lingkungan akademik tidak hanya 

berfokus pada pemahaman terhadap teks hadis itu sendiri, tetapi juga pada 

metodologi kritik sanad dan matan, serta relevansinya dalam kehidupan 

kontemporer. Penggunaan pendekatan multidisiplin dalam studi hadis semakin 

berkembang, seperti penggunaan ilmu sejarah, sosiologi, antropologi dan teknologi 

informasi dalam analisis hadis. 

Namun, kajian akademik ilmu hadis juga menghadapi berbagai tantangan. 

Kritik dari kalangan orientalis, skeptisisme terhadap validitas hadis, serta 

keterbatasan referensi yang autentik menjadi beberapa kendala yang dihadapi 

dalam pengembangan ilmu hadis di dunia akademik. Selain itu, era digital juga 

membawa dampak besar terhadap penyebaran hadis, baik yang sahih maupun yang 

palsu, sehingga menuntut akademisi untuk lebih aktif dalam memberikan edukasi 

kepada masyarakat. Idris (2018) kaum orientalis berpandangan bahwa hadis 

merupakan hasil karya kaum Muslimin pada abad kedua dan ketiga Hijriyah yang 
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berisi catatan mengenai perkembangan Islam dalam berbagai aspek, seperti sosial, 

agama, dan sejarah. Minimnya peninggalan hadis dalam bentuk tulisan 

menunjukkan bahwa hadis sulit dijaga keasliannya dan berkembang seiring dengan 

perubahan dunia Islam pada masa tersebut. Para pemikir sepakat bahwa sunnah 

Nabi sebagai sumber hukum tidak diakui sejak awal Islam. Pada masa awal, rujukan 

hukum Islam lebih banyak didasarkan pada tradisi yang sudah dikenal dan diterima 

oleh masyarakat saat itu. Baru pada abad kedua Hijriyah, hukum Islam mulai 

terbentuk, salah satu unsurnya adalah hadis Nabi. Namun, hadis yang berkembang 

pada periode ini dianggap sebagai hasil dari proses penyusunan oleh para ahli hadis 

dan fikih, yang bahkan diyakini sebagian pihak sebagai hasil pemalsuan. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi juga membuka berbagai peluang bagi 

pengembangan ilmu hadis dalam dunia akademik. Digitalisasi kitab-kitab hadis, 

penggunaan kecerdasan buatan dalam analisis sanad, serta kolaborasi penelitian 

lintas disiplin menjadi beberapa aspek yang dapat meningkatkan efektivitas kajian 

hadis dalam ranah akademik. Oleh karena itu, kajian akademik terhadap ilmu hadis 

tidak hanya bertujuan untuk mempertahankan tradisi keilmuan Islam, tetapi juga 

untuk menjawab tantangan zaman dengan solusi yang inovatif dan relevan. 

Namun, perkembangan ilmu hadis dalam akademik tetap memiliki dinamika 

yang menarik untuk dikaji. Kajian ilmu hadis di lingkungan akademik tidak hanya 

menghadapi tantangan berupa kritik dari kalangan orientalis dan keterbatasan 

referensi autentik, tetapi juga memperoleh peluang besar dengan adanya 

perkembangan teknologi dan pendekatan multidisiplin. Dari hal-hal yang telah 

dikemukakan, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Pertama, apa saja 

tantangan yang dihadapi dalam pengembangan ilmu hadis di lingkungan akademik. 

Kedua, bagaimana peluang dan strategi dalam memajukan studi ilmu hadis agar 

tetap relevan di era modern. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Muhammad Ali Rozikin (2022) menyatakan dalam konteks kehidupan modern 

yang semakin kompleks dan berbeda dari masa lalu. Salah satu tantangan utama 

adalah bagaimana mengontekstualisasikan hadis agar tetap relevan dengan 

perkembangan zaman tanpa menghilangkan esensi dan autentisitasnya. Hal ini 
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menuntut metode pemahaman yang lebih kritis dan sistematis, sebagaimana yang 

telah dilakukan dalam sejarah Islam, seperti upaya Khalifah Utsman bin Affan dalam 

standarisasi mushaf al-Qur’an guna menjaga keseragaman bacaan. Pemahaman 

hadis tidak hanya berfokus pada aspek tekstual, tetapi juga mempertimbangkan 

pendekatan kontekstual. Metode akademik dalam ilmu hadis mencakup berbagai 

pendekatan, seperti pendekatan lafzi dan maknawi, pendekatan risalah dan non-

risalah, serta metode ‘ilal hadis untuk mengidentifikasi kecacatan tersembunyi 

dalam sanad dan matan. Selain itu, kajian nasikh wa mansukh membantu dalam 

memahami relevansi hadis dalam berbagai situasi hukum, sementara ilmu gharib 

hadis berperan dalam menafsirkan kosakata atau istilah yang sulit dipahami. 

Ratu Vina Rohmatika (2019) menyatakan dalam memahami Islam, diperlukan 

pendekatan yang tidak hanya tekstual tetapi juga kontekstual agar lebih relevan 

dengan perkembangan zaman. Pendekatan interdisipliner dan multidisipliner 

menjadi metode penting dalam studi Islam. Pendekatan interdisipliner 

menggabungkan berbagai ilmu serumpun, seperti sosiologi, sejarah dan filsafat, 

untuk memahami Islam secara komprehensif. Misalnya, ayat tentang poligami tidak 

cukup ditafsirkan secara literal, tetapi perlu mempertimbangkan aspek sosial dan 

historis. 

Sementara itu, pendekatan multidisipliner menggabungkan berbagai bidang 

ilmu yang berbeda. Dalam memahami peran perempuan dalam Islam, misalnya, 

tidak cukup hanya menggunakan hukum Islam, tetapi juga perlu 

mempertimbangkan kajian antropologi, ekonomi, dan politik. Pendekatan ini 

penting karena umat Islam sering terjebak dalam pemahaman yang eksklusif dan 

kaku, sehingga sulit menerima perbedaan pandangan. Dengan metode yang lebih 

terbuka dan ilmiah, Islam dapat dipahami secara lebih fleksibel, inklusif dan relevan 

dengan tantangan zaman. 

Wahyudin Darmalaksana (2020) menyatakan penelitian hadis dengan 

pendekatan ilmu-ilmu sosial menjadi salah satu fokus utama dalam pengembangan 

keilmuan Islam di pendidikan tinggi keagamaan Islam di Indonesia. Pendekatan ini 

memiliki peluang besar untuk diterapkan dalam penelitian hadis dengan metode 

syarah. Namun, untuk jenjang sarjana, analisis berbasis ilmu sosial belum menjadi 

kewajiban karena dianggap belum memiliki pemahaman yang cukup terhadap 
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teori-teori ilmu sosial. Sebaliknya, pada jenjang magister dan doktor, pendekatan ini 

sangat ditekankan. Mahasiswa di tingkat ini diarahkan untuk menguasai berbagai 

teori ilmu sosial guna mendukung analisis dalam penelitian hadis. Bahkan, pada 

jenjang doktor, penelitian hadis diharapkan mampu mengintegrasikan ilmu sosial 

dengan sains dan teknologi. 

Penelitian ini bertujuan memberikan manfaat khususnya bagi para akademisi 

dan peminat studi hadis dalam menerapkan metode syarah dengan analisis ilmu 

sosial, seperti antropologi, sosiologi, dan arkeologi. Meskipun demikian, penelitian 

ini memiliki keterbatasan karena hanya membahas penerapan analisis ilmu sosial 

dalam penelitian hadis dengan metode syarah. Oleh karena itu, diperlukan kajian 

lebih luas untuk mengoptimalkan pemanfaatan ilmu sosial dalam bidang hadis. 

Penelitian ini juga merekomendasikan penyusunan model analisis berbasis ilmu 

sosial dalam penelitian hadis melalui asosiasi keilmuan hadis di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan (library research). Data yang digunakan berasal dari berbagai sumber 

primer dan sekunder, seperti kitab-kitab hadis klasik, jurnal ilmiah, buku-buku 

referensi, serta artikel akademik yang membahas ilmu hadis dalam perspektif 

akademik.  

Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif-analitis, yaitu 

menggambarkan dan menganalisis berbagai tantangan serta peluang dalam studi 

ilmu hadis di lingkungan akademik. Kajian ini juga memanfaatkan pendekatan 

multidisiplin, termasuk sejarah, sosiologi, dan teknologi informasi, untuk 

memahami perkembangan ilmu hadis secara komprehensif. Selain itu, metode 

komparatif digunakan untuk membandingkan berbagai perspektif dalam kajian 

hadis, baik dari ulama klasik maupun akademisi modern. 

 

LANDASAN TEORI 

Secara epistemologi, kata "ilmu" berasal dari kata ‘alima -  ya’lamu - ‘ilman, 

yang berarti mengetahui. Kata ‘alima juga merupakan salah satu sifat Allah, yaitu al-

‘Aliim dan ‘Allaam, yang menunjukkan bahwa Allah Maha Mengetahui (Abd. Haris & 
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Tohar Bayoangin, 2016 : 53). Asley Montagu menyatakan seperti yang dikutip oleh 

bahwa illmu merupakan kumpulan pengetahuan yang terstruktur dalam suatu 

sistem, yang diperoleh melalui pengamatan, penelitian, dan eksperimen guna 

memahami serta menetapkan prinsip dasar dari suatu objek kajian (Usman Syihab, 

2021 : 19). 

Istilah "ilmu hadis" berasal dari bahasa Arab, yaitu "ilmu" dan "hadis." Jika 

merujuk pada makna hadis, istilah ini mengacu pada pengetahuan yang 

mempelajari segala sesuatu yang dikaitkan dengan Nabi, baik berupa ucapan, 

perbuatan, ketetapan, maupun hal lainnya (Helmina, 2024 : 25). Zikri Darussamin 

menyatakan As-Suyuti mengatakan ilmu hadis merupakan cabang pengetahuan 

yang membahas metode penyampaian hadis hingga sampai kepada Rasulullah. Ilmu 

ini mencakup aspek periwayatan, seperti keakuratan dan keadilan perawi, serta 

membahas kesinambungan atau keterputusan sanad dan aspek lainnya (Zikri 

Darussamin, 2020 : 1). Ilmu hadis adalah disiplin ilmu yang membahas kaidah-

kaidah untuk menilai keadaan sanad dan matan suatu hadis. Ilmu ini terbagi 

menjadi dua bidang kajian, yaitu hadis riwayah dan hadis dirayah (Alamsyah, : 43).  

 

PEMBAHASAN  

1. Tantangan yang dihadapi dalam pengembangan ilmu hadis di 

lingkungan akademik 

a. Kritik terhadap otoritas hadis dalam akademik 

Kajian akademik terhadap hadis sering kali menghadapi tantangan berupa 

kritik dari berbagai kalangan, terutama dari orientalis dan pemikir modern. Mereka 

mempertanyakan validitas hadis sebagai sumber hukum Islam dengan 

menggunakan pendekatan historis dan rasional. Skeptisisme ini menuntut 

akademisi Muslim untuk lebih kritis dalam meneliti sanad dan matan hadis, serta 

mengembangkan metode yang lebih sistematis untuk membuktikan keabsahannya 

dalam kajian ilmiah. 

Dalam lingkungan akademik, kritik terhadap hadis sering kali muncul dalam 

dua aspek utama, yaitu sanad dan matan. Kritik terhadap sanad berfokus pada 

keabsahan periwayatan hadis, termasuk kredibilitas para perawi yang 

menyampaikan hadis dari satu generasi ke generasi berikutnya. Beberapa orientalis 
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berpendapat bahwa banyak hadis yang baru dikodifikasikan jauh setelah wafatnya 

Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم, sehingga keabsahannya perlu dipertanyakan. Pendekatan ini 

menuntut akademisi Muslim untuk membuktikan bahwa sistem periwayatan Islam 

telah memiliki metode kritik sanad yang ketat sejak masa awal Islam.  

Di sisi lain, kritik terhadap matan hadis sering kali berkaitan dengan relevansi 

dan kesesuaian isi hadis dengan konteks historis dan rasionalitas modern. Beberapa 

hadis dianggap bertentangan dengan ilmu pengetahuan atau norma-norma sosial 

yang berkembang saat ini. Akademisi muslim diharapkan mampu menjelaskan 

konteks turunnya hadis (asbab wurud) serta melakukan analisis terhadap 

kesesuaian makna hadis dengan perkembangan zaman tanpa menghilangkan 

otoritas hadis itu sendiri. Kritik lainnya datang dari aliran pemikiran yang lebih 

modern, yang mempertanyakan otoritas hadis sebagai sumber hukum kedua 

setelah al-Qur'an. Sebagian pemikir liberal mengusulkan agar pemahaman terhadap 

hadis tidak bersifat tekstual semata, melainkan lebih bersifat kontekstual. 

Pendekatan ini memunculkan perdebatan akademik mengenai metodologi 

pemahaman hadis yang ideal, yaitu antara pemahaman yang lebih konservatif 

dengan pendekatan yang lebih terbuka terhadap reinterpretasi hadis. 

Dalam menghadapi tantangan ini, akademisi muslim diharapkan tidak hanya 

bertahan dalam pendekatan tradisional, tetapi juga mengembangkan metode kritik 

hadis yang lebih maju. Salah satu langkah penting adalah dengan memanfaatkan 

teknologi modern dalam penelitian hadis, seperti digitalisasi manuskrip klasik dan 

penggunaan kecerdasan buatan dalam analisis sanad. Selain itu, perlu adanya kerja 

sama lintas disiplin ilmu agar kajian hadis dapat dilakukan dengan pendekatan yang 

lebih komprehensif. 

Dengan demikian, kritik terhadap otoritas hadis dalam akademik bukanlah 

suatu ancaman yang harus dihindari, melainkan tantangan yang dapat memperkaya 

kajian ilmu hadis itu sendiri. Melalui pendekatan ilmiah yang sistematis dan 

terbuka, akademisi Muslim dapat terus mempertahankan otoritas hadis sebagai 

sumber utama ajaran Islam sekaligus menjawab berbagai tantangan intelektual 

yang berkembang di era modern. Kajian akademik terhadap hadis sering kali 

menghadapi tantangan berupa kritik dari berbagai kalangan, terutama dari 

orientalis dan pemikir modern. Mereka mempertanyakan validitas hadis sebagai 
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sumber hukum Islam dengan menggunakan pendekatan historis dan rasional. 

Skeptisisme ini menuntut akademisi Muslim untuk lebih kritis dalam meneliti sanad 

dan matan hadis, serta mengembangkan metode yang lebih sistematis untuk 

membuktikan keabsahannya dalam kajian ilmiah. 

b. Minimnya Sumber Referensi yang Terstandarisasi dalam Akademik 

Dalam dunia akademik, akses terhadap manuskrip hadis klasik yang otentik 

masih menjadi kendala utama. Banyak literatur yang tersebar dalam berbagai versi 

dan edisi, sehingga menimbulkan perbedaan dalam kajian hadis di berbagai 

lembaga pendidikan. Selain itu, belum adanya standar internasional yang disepakati 

terkait metode kritik hadis juga menyebabkan perbedaan pendekatan dalam 

penelitian hadis di berbagai universitas. 

Salah satu permasalahan utama dalam studi hadis akademik adalah 

keterbatasan akses terhadap sumber referensi primer yang terstandarisasi. 

Manuskrip-manuskrip hadis klasik sering kali hanya tersedia dalam bentuk fisik 

yang sulit dijangkau, terutama bagi akademisi yang berada di luar kawasan Timur 

Tengah. Banyak dari manuskrip ini masih tersimpan di perpustakaan kuno atau 

koleksi pribadi yang belum sepenuhnya terdigitalisasi. Meskipun beberapa lembaga 

telah berupaya melakukan digitalisasi, ketersediaannya masih terbatas dan belum 

dapat diakses secara luas oleh semua akademisi. 

Selain itu, variasi dalam edisi kitab-kitab hadis juga menjadi tantangan 

tersendiri. Banyak kitab hadis yang telah mengalami proses editing dan pencetakan 

ulang dengan perbedaan dalam penulisan, susunan atau bahkan penambahan 

catatan kaki yang berbeda-beda. Hal ini menyebabkan adanya variasi dalam 

interpretasi hadis di berbagai studi akademik, terutama ketika membandingkan 

antara versi klasik dan edisi modern. 

Perbedaan dalam metode penelitian hadis di berbagai institusi akademik juga 

menjadi faktor yang mempersulit standarisasi referensi dalam studi hadis. 

Beberapa universitas menggunakan pendekatan tradisional dengan berfokus pada 

sanad dan matan hadis, sementara universitas lain mulai mengembangkan 

pendekatan interdisipliner yang mengaitkan studi hadis dengan ilmu sosial, sejarah, 

dan linguistik. Ketiadaan konsensus mengenai metodologi yang baku menyebabkan 

kesenjangan dalam hasil penelitian dan interpretasi hadis yang dihasilkan. 
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Di samping itu, bahasa menjadi salah satu tantangan dalam penyebaran 

referensi hadis yang terstandarisasi. Banyak sumber hadis yang masih tertulis 

dalam bahasa Arab klasik, sementara mayoritas akademisi modern berasal dari 

berbagai latar belakang bahasa yang berbeda. Meskipun telah ada upaya 

penerjemahan ke dalam berbagai bahasa seperti Inggris dan Indonesia, tidak semua 

terjemahan dapat mempertahankan makna asli dari teks hadis, sehingga terkadang 

terjadi distorsi dalam pemahaman akademik. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya kolaboratif antara berbagai 

institusi akademik, lembaga penelitian, dan pemerintah dalam membangun sistem 

referensi hadis yang lebih terstandarisasi. Digitalisasi manuskrip klasik secara masif 

harus dipercepat agar aksesibilitas terhadap sumber primer menjadi lebih mudah 

bagi akademisi di seluruh dunia. Selain itu, perlu adanya penyusunan standar 

internasional dalam metodologi kritik hadis agar studi hadis dapat berkembang 

dengan lebih konsisten di berbagai institusi akademik.  

Dengan demikian, meskipun minimnya sumber referensi yang terstandarisasi 

menjadi tantangan dalam studi ilmu hadis, berbagai langkah strategis dapat diambil 

untuk mengatasinya. Melalui digitalisasi, penerjemahan yang akurat, serta 

penyusunan standar akademik yang lebih ketat, ilmu hadis dapat dikembangkan 

secara lebih sistematis dan memberikan kontribusi yang lebih besar bagi dunia 

akademik Islam dan keilmuan secara umum. Dalam dunia akademik, akses terhadap 

manuskrip hadis klasik yang otentik masih menjadi kendala utama. Banyak literatur 

yang tersebar dalam berbagai versi dan edisi, sehingga menimbulkan perbedaan 

dalam kajian hadis di berbagai lembaga pendidikan. Selain itu, belum adanya 

standar internasional yang disepakati terkait metode kritik hadis juga 

menyebabkan perbedaan pendekatan dalam penelitian hadis di berbagai 

universitas. 

c. Perkembangan teknologi dan hoaks hadis dalam akademik 

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam penyebaran informasi, 

termasuk dalam kajian ilmu hadis. Teknologi memungkinkan akses yang lebih luas 

terhadap sumber-sumber hadis, baik melalui digitalisasi kitab-kitab klasik maupun 

pengembangan aplikasi yang menyediakan database hadis. Namun, di sisi lain, 
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perkembangan teknologi juga membuka peluang bagi penyebaran hoaks atau hadis 

palsu yang tidak memiliki dasar yang kuat dalam disiplin ilmu hadis. 

Salah satu dampak negatif dari perkembangan teknologi dalam kajian hadis 

adalah maraknya penyebaran hadis tanpa verifikasi di media sosial. Banyak hadis 

yang dikutip dan disebarluaskan tanpa melalui proses ilmiah yang memadai, 

sehingga sering kali menimbulkan kesalahpahaman di kalangan masyarakat. Hadis-

hadis yang tidak jelas sumbernya ini dapat digunakan untuk membenarkan 

pandangan tertentu atau bahkan menyebarkan misinformasi yang berpotensi 

menyesatkan. Hal ini menimbulkan tantangan besar bagi akademisi untuk 

meningkatkan literasi digital dalam memilah hadis yang autentik berdasarkan 

metodologi yang benar. 

Selain itu, perkembangan teknologi juga menuntut adanya sistem database 

hadis yang lebih canggih dan dapat diakses dengan mudah oleh para peneliti dan 

mahasiswa. Upaya digitalisasi kitab-kitab hadis telah dilakukan oleh beberapa 

institusi akademik dan lembaga keislaman, namun belum semuanya memenuhi 

standar verifikasi yang ketat. Adanya perbedaan dalam edisi kitab, interpretasi 

matan, serta variasi periwayatan hadis menjadi tantangan dalam penyusunan 

database yang benar-benar dapat dijadikan rujukan akademik. 

Kurangnya literasi digital dalam memilah hadis sahih juga menjadi tantangan 

tersendiri di kalangan akademisi dan mahasiswa. Banyak yang belum memahami 

metode kritik sanad dan matan dalam menganalisis keabsahan hadis. Oleh karena 

itu, integrasi metode klasik dan teknologi modern dalam verifikasi hadis sangat 

diperlukan untuk memastikan validitas hadis yang digunakan dalam kajian 

akademik maupun kehidupan sehari-hari. Sebagai respons terhadap tantangan ini, 

berbagai lembaga akademik telah mulai mengembangkan platform berbasis 

teknologi yang dapat membantu dalam kajian hadis. Salah satu pendekatan yang 

mulai banyak digunakan adalah pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dalam analisis 

sanad dan matan hadis. Dengan teknologi ini, proses verifikasi hadis dapat 

dilakukan dengan lebih cepat dan sistematis. AI dapat membantu dalam pencocokan 

sanad, mendeteksi perbedaan dalam periwayatan, serta memberikan analisis 

linguistik terhadap teks hadis. 
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Selain itu, beberapa universitas dan lembaga penelitian juga mulai 

mengembangkan aplikasi pencarian hadis berbasis digital yang memungkinkan 

pengguna untuk menemukan hadis berdasarkan kata kunci tertentu. Aplikasi ini 

tidak hanya menyajikan teks hadis, tetapi juga menyertakan informasi terkait sanad, 

perawi, serta tingkat keabsahan hadis berdasarkan penelitian ulama hadis 

terdahulu. Dengan adanya sistem ini, diharapkan kajian hadis dalam dunia 

akademik dapat semakin terstandarisasi dan terhindar dari informasi yang tidak 

valid. 

Dalam menghadapi fenomena hoaks hadis, peran akademisi sangat penting 

dalam memberikan edukasi kepada masyarakat. Akademisi perlu aktif dalam 

menyebarkan pemahaman yang benar tentang hadis, baik melalui publikasi ilmiah, 

seminar, maupun pemanfaatan media sosial sebagai sarana edukasi yang efektif. 

Pembuatan konten edukatif yang berbasis penelitian akademik juga dapat menjadi 

salah satu cara untuk melawan penyebaran hoaks hadis secara lebih luas. 

Dengan demikian, perkembangan teknologi memiliki dua sisi dalam kajian 

ilmu hadis di lingkungan akademik. Di satu sisi, teknologi memberikan peluang 

besar dalam digitalisasi, analisis, dan akses terhadap sumber-sumber hadis. Namun, 

di sisi lain, kemudahan akses juga meningkatkan risiko penyebaran hadis palsu yang 

dapat menyesatkan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang matang 

dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung pengembangan ilmu hadis 

secara lebih sistematis dan terpercaya. Era digital membawa dampak besar dalam 

penyebaran hadis, baik yang sahih maupun yang palsu. Media sosial dan internet 

sering kali menjadi sumber penyebaran hadis tanpa melalui proses verifikasi ilmiah. 

Hal ini menjadi tantangan bagi akademisi untuk meningkatkan literasi digital 

mahasiswa dan masyarakat agar mampu memilah hadis yang autentik berdasarkan 

metodologi yang benar. Selain itu, perkembangan teknologi juga menuntut adanya 

sistem database hadis yang lebih canggih dan dapat diakses dengan mudah oleh 

para peneliti dan mahasiswa. 
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2. Peluang Dan Strategi Dalam Memajukan Studi Ilmu Hadis Agar Tetap 

Relevan Di Era Modern 

a. Pemanfaatan teknologi dalam kajian hadis 

Pemanfaatan teknologi dalam studi hadis telah membawa perubahan 

signifikan dalam metode pembelajaran dan penelitian akademik. Digitalisasi kitab-

kitab hadis memungkinkan akses yang lebih luas terhadap literatur klasik tanpa 

terbatas oleh ruang dan waktu. Dengan adanya platform digital seperti database 

hadis online, para peneliti dapat dengan mudah menemukan, membandingkan, dan 

menganalisis berbagai periwayatan hadis dari berbagai sumber. Selain itu, 

kecerdasan buatan (AI) kini mulai diterapkan dalam analisis sanad dan matan hadis. 

Teknologi ini dapat membantu dalam mengidentifikasi keabsahan hadis secara 

lebih cepat dan sistematis, serta mendeteksi pola rantai periwayatan yang mungkin 

sulit dilakukan secara manual. Big data juga memainkan peran penting dalam 

penelitian hadis, memungkinkan pengkajian dalam skala luas dengan 

membandingkan ribuan riwayat secara simultan. 

Perkembangan teknologi juga membuka peluang kolaborasi antar akademisi 

di seluruh dunia. Dengan adanya seminar daring, jurnal elektronik, serta forum 

diskusi akademik berbasis teknologi, penelitian hadis dapat berkembang lebih pesat 

dan melibatkan lebih banyak perspektif dari berbagai latar belakang keilmuan. Oleh 

karena itu, integrasi teknologi dalam studi hadis tidak hanya mempercepat proses 

penelitian, tetapi juga meningkatkan akurasi dan kedalaman analisis akademik. 

b. Kolaborasi lintas disiplin 

Studi hadis tidak lagi hanya terbatas pada kajian filologi dan kritik sanad, 

tetapi juga dapat dikembangkan melalui pendekatan interdisipliner. Integrasi ilmu 

hadis dengan disiplin lain seperti sejarah, antropologi, linguistik dan ilmu hukum 

Islam membuka peluang baru dalam memahami konteks historis hadis serta 

aplikasinya dalam berbagai aspek kehidupan modern. 

Dalam bidang sejarah, hadis dapat dikaji dengan menelusuri latar belakang 

sosial dan politik pada masa periwayatannya, sehingga memberikan pemahaman 

yang lebih utuh mengenai konteks hadis. Sementara itu, dalam bidang antropologi, 

hadis dapat dianalisis berdasarkan praktik budaya di berbagai komunitas Muslim, 

memungkinkan kajian yang lebih kaya mengenai bagaimana hadis dipahami dan 
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diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Di bidang linguistik, penelitian hadis dapat 

menggunakan pendekatan analisis bahasa untuk memahami makna hadis secara 

lebih akurat, terutama dalam meneliti perbedaan penggunaan bahasa di berbagai 

riwayat hadis. Adapun dalam ilmu hukum Islam, hadis menjadi sumber utama dalam 

perumusan hukum Islam, sehingga pendekatan interdisipliner dengan ilmu hukum 

dapat memperjelas relevansi dan penerapan hadis dalam konteks hukum 

kontemporer. 

Dengan adanya kolaborasi lintas disiplin ini, studi hadis tidak hanya menjadi 

kajian yang berfokus pada kritik sanad dan matan semata, tetapi juga memiliki 

dampak yang lebih luas dalam berbagai aspek ilmu pengetahuan dan kehidupan 

sosial. Pendekatan ini membuka peluang bagi penelitian yang lebih mendalam dan 

komprehensif, serta memastikan bahwa hadis tetap relevan dalam menjawab 

tantangan zaman modern. 

c. Penguatan literasi hadis di masyarakat 

Literasi hadis di kalangan masyarakat masih menjadi tantangan yang perlu 

diperhatikan. Banyak masyarakat yang masih menerima hadis secara mentah tanpa 

memahami metodologi kritik sanad dan matan. Oleh karena itu, akademisi memiliki 

peran penting dalam menyebarkan pemahaman hadis yang benar melalui berbagai 

platform edukasi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah pengembangan 

kursus online atau aplikasi edukasi yang memberikan pemahaman dasar mengenai 

ilmu hadis kepada masyarakat luas. Selain itu, seminar, workshop dan publikasi 

ilmiah dalam bahasa yang lebih mudah dipahami juga dapat membantu 

meningkatkan literasi hadis di masyarakat.  

Dengan meningkatnya pemahaman terhadap hadis, diharapkan masyarakat 

dapat lebih selektif dalam menerima dan menyebarkan hadis yang beredar, 

terutama di era digital saat ini.Penguatan literasi hadis juga dapat dilakukan dengan 

memasukkan materi hadis dalam kurikulum pendidikan formal, baik di tingkat 

sekolah dasar, menengah, maupun perguruan tinggi. Dengan demikian, pemahaman 

terhadap hadis dapat diperoleh sejak dini, sehingga masyarakat lebih terbiasa 

dalam memahami hadis secara kritis dan akademis. 

Selain itu, keterlibatan media dalam menyebarluaskan pemahaman hadis yang 

benar juga menjadi aspek penting dalam meningkatkan literasi hadis di masyarakat. 
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Akademisi juga dapat bekerja sama dengan lembaga keagamaan dalam 

mengembangkan modul-modul pembelajaran hadis yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Dengan pendekatan yang lebih sistematis dan berbasis penelitian, 

literasi hadis dapat ditingkatkan secara berkelanjutan, sehingga masyarakat tidak 

mudah terpengaruh oleh hadis-hadis palsu atau yang disalahpahami. 

 

SIMPULAN  

Ilmu hadis dalam perspektif akademik menghadapi berbagai tantangan yang 

perlu mendapat perhatian serius. Beberapa di antaranya adalah kritik terhadap 

otoritas hadis dalam lingkungan akademik, minimnya sumber referensi yang 

terstandarisasi, serta dampak perkembangan teknologi yang memicu penyebaran 

hoaks terkait hadis. Tantangan-tantangan ini menuntut adanya strategi yang tepat 

agar studi ilmu hadis tetap relevan dan berkembang di era modern. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, terdapat berbagai peluang yang dapat 

dimanfaatkan. Pemanfaatan teknologi dalam kajian hadis dapat membantu dalam 

penyebaran informasi yang lebih luas dan akurat. Selain itu, kolaborasi lintas 

disiplin ilmu dapat memperkaya pendekatan dalam memahami dan mengkaji hadis, 

sehingga menghasilkan kajian yang lebih komprehensif. Penguatan literasi hadis di 

masyarakat juga menjadi langkah penting dalam meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran akan pentingnya hadis yang sahih. 

Dengan mengoptimalkan strategi-strategi tersebut, studi ilmu hadis di 

lingkungan akademik dapat terus berkembang dan tetap relevan dalam menghadapi 

perubahan zaman. Hal ini akan semakin memperkuat peran ilmu hadis dalam 

memberikan kontribusi terhadap pemahaman agama yang lebih mendalam dan 

sesuai dengan tantangan kontemporer. 
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